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1. PENDAHULUAN 

ISO 9001:2008 adalah suatu standar 

internasional untuk sistem manajemen 

mutu/kualitas yang menetapkan persyaratan-

persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan 

penilaian dari suatu Sistem Manajemen Mutu 

(SMM) [1]. Di Indonesia, dokumen ISO 

9001:2008 telah diadopsi menjadi Standar 

Nasional Indonesia (SNI) ISO 9001:2008 dan 

ditetapkan oleh Kepala BSN (Badan 

Standardisasi Nasional) Nomor 

127/KEP/BSN/12/2008  tanggal 31 Desember 

2008 [2]. Implementasi SMM ISO 9001:2008 

secara konsisten diharapkan dapat 

meningkatkan mutu institusi serta efisiensi 

dalam pengelolaan sumber daya institusi.  

International Workshop Agreement (IWA) 

adalah panduan penerapan SMM ISO 9001 bagi 

institusi/lembaga pendidikan [3]. Panduan IWA2 

(IWA edisi ke-2) dipublikasikan oleh ISO serta 

disusun melalui mekanisme workshop oleh 47 

ahli di bidang pendidikan dan penjaminan 

mutu, diantaranya guru, kepala sekolah, dosen, 

auditor, konsultan mutu, profesor, praktisi, 

pengamat pendidikan dan konsultan pendidikan 
[4].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

(FT UNJ) sejak tahun 2011 telah mendapatkan                

sertifikasi ISO 9001:2008-IWA2:2007 sebagai alat 

untuk melakukan penjaminan mutu internal dan 

menambah nilai tambah, meningkatkan citra dan 

promosi untuk menarik minat calon mahasiswa. 

Manajemen mutu ISO 9001:2008-IWA2:2007 

mengimplementasikan konsep Total Quality 

Management (TQM) sebagai upaya menghasilkan 

kualitas produk (lulusan) maupun jasa 

(penyelenggaraan pendidikan) yang sesuai 

kebutuhan stakeholder.  

Manfaat nyata yang akan diperoleh institusi 

pendidikan dalam menerapkan standar ISO 

9001:2008, yaitu [5]: 1) dokumentasi sistem 

anajemen mutu akan membuat proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) berlangsung nyaman, 

terarah, dan dapat diterima; 2) dokumentasi yang 

teratur membuat staf baru mudah mempelajari 

SOP; 3) operasional institusi pendidikan lebih 

efisien, masalah mutu dapat diidentifikasi, 

diperbaiki dan diselesaikan, serta kegiatan 

peningkatan mutu dapat dilakukan secara 

sistematis, 4) audit mutu internal memungkinkan 

setiap dosen dan staf untuk mengemukakan dan 

memecahkan persoalan-persoalan yang ada; 5) 
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ABSTRAK  

 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) sebagai bagian dari LPTK berkomitmen untuk menjaga mutu dan 

meningkatkan kualitas lulusan dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008-IWA2:2007. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui pengaruh penerapan SMM-ISO 9001:2008-IWA2:2007 terhadap kualitas lulusan FT UNJ. 

Metode survey dengan desain cross sectional dilakukan dalam studi ini dengan populasi penelitian lulusan FT UNJ tahun 2015 

sebanyak 800 orang dengan jumlah sampel 278 orang. Data yang digunakan adalah data primer dengan menyebar kuesioner 

untuk mengukur kualitas lulusan (IPK ≥ 3.25) yang dipengaruhi oleh karakteristik lulusan (jenis kelamin, jenjang pendidikan, 

prodi, lulus tepat waktu), kualitas layanan akademik dan non akademik (kualitas pelayanan oleh dosen, tenaga 

administrasi/karyawan, teknisi/laboran, dan pengelola program studi) melalui penerapan SMM-ISO 9001:2008-IWA2:2007. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SMM-ISO 9001:2008-IWA2:2007 di FT UNJ menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dengan rata-rata IPK 3.26. Kualitas lulusan berhubungan secara signifikan dengan jenjang pendidikan, lulus tepat 

waktu, jenis kelamin, dan tingkat kepuasan terhadap dosen. Faktor yang paling dominan mempengaruhi kualitas lulusan 

adalah jenis kelamin (OR=3.796), lulusan perempuan lebih berpeluang menjadi lulusan yang berkualitas dengan nilai IPK ≥ 

3.25 dibandingkan laki-laki sebesar 3.796 kali setelah dikontrol dengan variabel jenjang pendidikan, lulus tepat waktu, dan 

tingkat kepuasan terhadap dosen. Disarankan SMM-ISO 9001:2008-IWA2:2007 tetap dipertahankan sebagai model 

penjaminan mutu di FT UNJ karena mendukung terciptanya kualitas lulusan yang memuaskan. 

Kata Kunci : LPTK, SMM, ISO 9001:2008, IWA2:2007, Penjaminan Mutu, FT UNJ  
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audit mutu eksternal yang dilakukan oleh badan 

sertifikasi independen akan menghadirkan 

perspektif eksternal yang lebih objektif dalam 

membuka peluang adanya peningkatan mutu; 

dan  6) kemudahan dalam proses pemasaran 

dan akreditasi.  

Efektifitas implementasi ISO 9001:2008-

IWA2:2007 di FT UNJ perlu untuk dilakukan 

analisis untuk menilai sejauh mana 

pengaruhnya terhadap kualitas lulusan FT UNJ 

dan apakah perlu dipertahankan sebagai model 

penjaminan mutu di FT UNJ. 

 

2. METODE 

Penelitian dilakukan melalui pendekatan 

observasional analitik dengan desain Cross 

Sectional untuk mengetahui pengaruh 

penerapan SMM ISO 9001:2008-IWA2:2007 

pada kualitas layanan akademik dan non 

akademik terhadap kualitas lulusan.  Penelitian 

dilakukan pada bulan Mei – Desember 2015 

Populasi penelitian adalah lulusan FT UNJ. 

Karena pertimbangan-pertimbangan praktis, 

penelitian ini menggunakan penyampelan 

(sampling). Jumlah mahasiswa yang lulus tahun 

2015 adalah 800 orang dengan signifikansi α = 

0,05 sehingga dengan Rumus Slovin [6] jumlah 

sampel penelitian adalah 267 orang. Sampel 

minimal penelitian sebanyak 267 orang yang 

mewakili tiap program studi di lingkungan FT 

UNJ. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang 

diperoleh sebanyak 281 orang namun karena 

adanya missing data pada 3 responden maka 

jumlah kuesioner yang diolah sebanyak 278 

orang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei. Pengumpulan data dan 

informasi dilakukan dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa angket/kuesioner. 

Karakteristik responden yang diukur meliputi 

jenjang pendidikan (D3/S1), lulus tepat waktu 

dan jenis kelamin. Penerapan SMM-ISO 

9001:2008 diukur melalui kualitas layanan 

(kualitas pelayanan dosen, kualitas pelayanan 

akademik, kualitas pelayanan kemahasiswaan, 

kualitas pelayanan laboratorium, kualitas 

pelayanan sarana dan prasarana, kualitas 

pelayanan perpustakaan, serta kualitas 

pelayanan pengelola program studi) dan 

kelulusan mahasiswa tepat waktu. Sedangkan 

kualitas lulusan dilihat dari nilai IPK (Indeks 

Prestasi Kumulatif) dikategorikan baik jika IPK 

≥ 3.5.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif analitik menggunakan chi 

square dan regresi logistic. Data dianalisis 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul dan 

melihat hubungan antar variable. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Responden merupakan lulusan FT UNJ tahun 

2015 yang berasal dari 16 program studi. Jumlah 

responden sebanyak 278 orang. Karakteristik 

responden dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenjang Pendidikan   

 D3 107 38.5 

 S1 171 61.5 

Jenis Kelamin   

 Perempuan 134 48.2 

 Laki-laki 144 51.8 

Lulus tepat waktu   

 Ya 105 37.8 

 Tidak 173 62.2 

IPK    

 < 3.00 46 16.5 

 3.00 – 3.49 172 61.9 

 ≥ 3.50 278 21.6 

 

Rata-rata IPK mahasiswa adalah 3.26 

 

3.2. Deskripsi Kepuasan Mahasiswa 

3.2.1. Kualitas Pelayanan Dosen  

Kepuasan mahasiswa terhadap kualitas 

pelayanan dosen diukur dengan 25 pertanyaan 

dengan hasil sebagai berikut : 

Deskripsi penilaian responden terhadap 

kualitas pelayanan dosen yang menempati 3 

peringkat terendah kepuasan lulusan yakni : 

1. Dosen memulai perkuliahan tepat waktu  

2. Dosen menyediakan jadwal konsultasi selaku 

Penasehat Akademik (PA) 

3. Dosen mengembalikan lembar jawaban ujian 

(UTS dan UAS) kepada mahasiswa 

Sedangkan yang menempati 3 peringkat teratas 

kepuasan lulusan yakni : 

1. Dosen berpenampilan menarik, berpakaian rapi 

dan sopan  

2. Dosen sigap dan siap dalam menjawab 

pertanyaan mahasiswa  

3. Dosen menjelaskan kontrak kuliah pada awal 

perkuliahan 

 

3.2.2. Kualitas Pelayanan Akademik  

Deskripsi penilaian responden yang 

menempati 3 peringkat terendah kepuasan lulusan 

yakni : 

1. Prosedur pelayanan akademik FT jelas dan 

tidak berbelit-belit  

2. Proses pelayanan akademik FT cepat dan tepat 

3. Bagian akademik FT tidak membiarkan 

pengguna layanan menunggu terlalu lama 

Sedangkan kualitas yang menempati 3 peringkat 

teratas kepuasan lulusan yakni: 

1. Staf akademik FT berpenampilan rapi, sopan 

sesuai dengan situasi dan kondisi  
2. Kantor bagian akademik FT rapi dan bersih 
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3. Staf akademik FT mampu berkomunikasi 

dengan mahasiswa dengan baik dan lancer 
 

3.2.3. Kualitas Pelayanan Kemahasiswaan 
Deskripsi penilaian responden terhadap 

kualitas pelayanan administrasi yang 

menempati 3 peringkat terendah kepuasan 

lulusan yakni:  

1. Prosedur pelayanan kemahasiswaan FT 

jelas dan tidak berbelit-belit 

2. Proses pelayanan kemahasiswaan FT cepat 

dan tepat 

3. Bagian kemahasiswaan FT tidak 

membiarkan pengguna layanan menunggu 

terlalu lama 

Sedangkan kualitas yang menempati 3 

peringkat teratas kepuasan lulusan yakni: 

1. Kantor bagian kemahasiswaan FT rapi dan 

bersih  

2. Staf kemahasiswaan FT berpenampilan 

rapi, sopan sesuai dengan situasi dan 

kondisi  

3. Staf kemahasiswaan FT memiliki 

kemampuan, pengetahuan, dan cakap 

dalam menjalankan tugas. 

 

3.2.4. Kualitas Pelayanan Laboratorium  

Deskripsi penilaian responden terhadap 

kualitas pelayanan laboratorium yang 

menempati 3 peringkat terendah kepuasan 

lulusan yakni: 

1. Peralatan lab yang tersedia, cukup modern 

dan kekinian  

2. Peralatan lab yang tersedia mencukupi 

kebutuhan mahasiswa 

3. Internet di laboratorium dapat diakses 

dengan baik 

Sedangkan kualitas yang menempati 3 

peringkat teratas kepuasan lulusan yakni: 

1. Staf lab selalu bersikap sopan dan ramah  

2. Staf lab memberikan pelayanan dengan 

terampil  

3. Staf lab memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan aturan yang ada 

 

3.2.5. Kualitas Pelayanan Sarana Prasarana 

Deskripsi penilaian responden terhadap 

kualitas sarana prasarana yang menempati 3 

peringkat terendah kepuasan lulusan yakni: 

1. Kebersihan toilet di Jurusan terjaga dengan 

baik  
2. Kipas angin di ruang kelas berfungsi 

dengan baik  
3. AC di ruang kelas berfungsi dengan baik 

(dingin) 
Sedangkan kualitas yang menempati 3 

peringkat teratas kepuasan lulusan yakni : 

1. Lampu (penerangan) di ruang kelas dalam 

keadaan baik  

2. White board di ruang kelas dapat digunakan 

dengan baik 

3. Sumber tegangan (stop kontak) di ruang kelas 

berfungsi dengan baik 

 

3.2.6. Kualitas Pelayanan Perpustakaan/Ruang 

Baca  

Deskripsi penilaian responden terhadap 

kualitas pelayanan perpustakaan yang menempati 3 

peringkat terendah kepuasan lulusan yakni : 

1. Informasi atau pencarian buku dapat dilakukan 

dengan mudah dan cepat  

2. Koleksi yang ada di perpustakaan/ruang baca 

di Jurusan/Fakultas cukup aktual dan sesuai 

dengan cakupan program studi yang ada 

3. Jumlah petugas perpustakaan/ruang baca telah 

memadai 

Sedangkan kualitas yang menempati 3 peringkat 

teratas kepuasan lulusan yakni : 

1. Petugas perpustakaan/ruang baca selalu 

bersikap sopan dan ramah  

2. Transaksi peminjaman dan pengembalian 

dicatat dengan rapi oleh petugas  

3. Petugas di perpustakaan/ruang baca 

memberikan pelayanan sesuai aturan yang ada 

 

3.2.7. Kualitas Pelayanan Pengelola Program 

Studi 

Deskripsi penilaian responden terhadap 

kualitas pelayanan pengelola program studi yang 

menempati 3 peringkat terendah kepuasan lulusan 

yakni : 

1. Kajur/Kaprodi menjalankan tugas/amanahnya 

dengan baik  

2. Kajur/Kaprodi tanggap terhadap permasalahan 

di jurusan/program studi   

3. Kajur/Kaprodi memberikan waktu yang cukup 

untuk konsultasi   

Sedangkan kualitas yang menempati 3 peringkat 

teratas kepuasan lulusan yakni:  

1. Kajur/Kaprodi mudah ditemui oleh mahasiswa  

2. Kajur/Kaprodi dapat diajak berdiskusi dalam 

membahas permasalahan kuliah  

3. Kajur/Kaprodi terbuka terhadap 

masukan/kritikan/ saran dari mahasiswa 

 

3.3. Analisis Hubungan 

Dari hasil analisis lanjut diperoleh deskripsi 

tingkat kepuasan lulusan dan IPK lulusan seperti 

pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Deskripsi Tingkat Kepuasan dan IPK 

Lulusan 

Karakteristik n % 

IPK   

 < 3.25 133 47.8 

 ≥ 3.25 145 52.2 

Tingkat Kepuasan 

terhadap Dosen 

  

 Tidak Puas 22 7.9 

 Puas 256 92.1 
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Tingkat Kepuasan 

terhadap Pelayanan 

Akademik 

  

 Tidak Puas 25 9.0 

 Puas 253 91.0 

Tingkat Kepuasan 

terhadap Pelayanan 

Kemahasiswaan 

  

 Tidak Puas 28 10.1 

 Puas 250 89.9 

Tingkat Kepuasan 

terhadap Pelayanan 

Laboratorium 

  

 Tidak Puas 58 20.9 

 Puas 220 79.1 

Tingkat Kepuasan 

terhadap Sarana dan 

Prasarana 

  

 Tidak Puas 47 16.9 

 Puas 231 83.1 

Tingkat Kepuasan 

terhadap Perpustakaan 

  

 Tidak Puas 36 12.9 

 Puas 242 87.1 

Tingkat Kepuasan 

terhadapPengelola 

Program Studi 

  

 Tidak Puas 12 4.3 

 Puas 266 95.7 

 

Untuk mengetahui faktor yang paling 

dominan dilakukan pemodelan sebanyak 6 kali 

untuk memperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Pemodelan Akhir Multivariat 

Variabel P 

value 

OR 

Jenjang Pendidikan 0.005 0.122 

Lulus Tepat Waktu 0.005 0.098 

Jenis Kelamin 0.005 3.796 

Tingkat Kepuasan terhadap 

Dosen 

0.012 0.219 

 

Dari hasil pemodelan akhir terlihat bahwa 

terdapat 4 variabel independen yang 

mempengaruhi kualitas lulusan (IPK) yakni 

jenjang pendidikan, lulus tepat waktu, jenis 

kelamin, dan tingkat kepuasan terhadap dosen. 

Faktor yang paling dominan mempengaruhi 

adalah jenis kelamin dengan OR paling tinggi 

yakni 3.796, artinya lulusan perempuan lebih 

berpeluang menjadi lulusan yang berkualitas 

dengan nilai IPK memuaskan dibandingkan 

laki-laki sebesar 3.796 kali setelah dikontrol 

dengan variabel jenjang pendidikan, lulus tepat 

waktu, dan tingkat kepuasan terhadap dosen. 

Analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna antara karakteristik 

responden yakni jenjang pendidikan (OR = 

2.67, p value = 0.005), lulus tepat waktu (OR = 

3.054, p value = 0.005), jenis kelamin (OR = 

4.59, p value = 0.005) dengan kualitas lulusan (IPK 

≥ 3.25). 

Lulusan yang berasal dari jenjang pendidikan 

S1 memiliki peluang 2.67 kali untuk menjadi 

lulusan yang berkualitas dibandingkan lulusan yang 

berasal dari jenjang pendidikan D3. Lulusan yang 

dapat lulus tepat waktu memiliki peluang 3.054 kali 

untuk menjadi lulusan yang berkualitas 

dibandingkan lulusan yang tidak lulus tepat waktu. 

Lulusan perempuan memiliki peluang 4.59 kali 

menjadi lulusan yang berkualitas dibandingkan 

lulusan laki-laki.  

Analisis bivariat menunjukkan hanya ada 1 

variabel yang bermakna dengan kualitas lulusan 

yakni kepuasan lulusan terhadap dosen. Lulusan 

yang puas terhadap pelayanan dosen memiliki 

peluang 4.10 kali menjadi lulusan yang berkualitas 

dibandingkan lulusan yang tidak puas terhadap 

pelayanan dosen 

Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di 

lingkungan FISE UNY tahun 2010 yang 

memperoleh hasil bahwa kualitas pelayanan 

pegawai administrasi berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa di lingkungan FISE UNY [7]. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,787333 

nilai t-value sebesar 41,072917 dan nilai p-value 

sebesar 0,001. Pada penelitian ini kualitas 

pelayanan dosen yang berpengaruh terhadap 

kepuasan. 

Penelitian yang dilakukan di MIPA Universitas 

Udayana diperoleh hasil bahwa faktor kehandalan 

karyawan (reliability) merupakan faktor dominan 

penentu mutu pelayanan [8]. Sedangkan dari hasil 

penelitian ini diperoleh 4 variabel independen yang 

mempengaruhi kualitas lulusan (IPK) yakni jenjang 

pendidikan, lulus tepat waktu, jenis kelamin, dan 

tingkat kepuasan terhadap dosen. Faktor yang 

paling dominan mempengaruhi adalah jenis 

kelamin dengan OR paling tinggi yakni 3.796, 

artinya lulusan perempuan lebih berpeluang 

menjadi lulusan yang berkualitas dengan nilai IPK 

memuaskan dibandingkan laki-laki sebesar 3.796 

kali setelah dikontrol dengan variabel jenjang 

pendidikan, lulus tepat waktu, dan tingkat kepuasan 

terhadap dosen. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

1. Penerapan SMM ISO 9001:2008 memberikan 

kepuasan kepada pelanggan internal 

(mahasiswa/ lulusan) dengan hasil 92.1% 

lulusan puas dengan dosen, 91% puas  dengan 

pelayanan akademik, 89.9% puas dengan 

pelayanan kemahasiswaan, 79.1% puas dengan 

pelayanan laboratorium, 83.1% puas dengan 

sarana dan prasarana, 87.1% puas dengan 



Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 

 

perpustakaan dan 95.7% puas dengan 

pengelola program studi 

2. Faktor dominan yang mempengaruhi 

kualitas lulusan yakni jenis kelamin (OR = 

3.796), Lulusan perempuan lebih 

berpeluang menjadi lulusan yang 

berkualitas dengan nilai IPK ≥ 3.25 

dibandingkan laki-laki sebesar 3.796 kali 

setelah dikontrol dengan variabel jenjang 

pendidikan, lulus tepat waktu, dan tingkat 

kepuasan terhadap dosen. 

3. SMM ISO 9001:2008 dapat dipertahankan 

sebagai model penjaminan mutu di FT UNJ 

karena kinerja pelayanan memuaskan. 

 

Saran penelitian ini adalah: 

1. Pengelola program studi dapat 

memprioritaskan perbaikan pelayanan 

sarana prasarana, laboratorium, 

perpustakaan (bahan/buku yang faktual, 

kekinian, modern), memberikan perhatian 

tambahan bagi jenjang D3 dan memotivasi 

mahasiswa lulus tepat waktu untuk lebih 

meningkatkan kualitas lulusan. 

2. Penerapan SMM ISO 9001:2008 di FT 

UNJ memberikan pengaruh positif terhadap 

kualitas lulusan yang dapat terus 

dipertahankan dan dapat 

diimplementasikan ke fakultas lain yang 

ada di UNJ. 
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